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KATA PENGANTAR

Salamolahraga,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas karunia-Nya sehingga Proceeding Seminar
Nasional Olahraga dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIII DIY 2013 dapat
diterbitkan. Seminar dengan tema “Olahraga sebagai Wujud Kemandirian Mahasiswa Indonesia”
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan penyelenggara Badan Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI).

Seminar ini dilaksanakan dalam rangka menyukseskan dan menyemarakkan Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIlI DIY 2013 . Penyelenggaraan seminar ini bertujuan sebagai media
bagi para ilmuan dan praktisi keolahragaan untuk mensinergiskan dan bertukar pikiran mengenai
berbagai langkah strategis dalam peningkatan prestasi olahraga sebagai sarana kemandirian
mahasiswa Indonesia menuju bangsa yang mandiri.

Proceeding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang meliputi
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Karya tulis tersebut berasal dari para
ilmuan dan praktisi keolahragan.

Semoga penerbitan proceeding ini dapat membawa manfaat bagi para peserta pada khususnya dan

para pembaca pada umumnya. Akhir kata bagi semua pihak yang telah membantu pelaksanaan
seminar ini, kamiucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 November 2013

Ketua Seminar Nasional Olahraga,

™

Suhadi, M.Pd.
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MEMBANGUN PERILAKU EMPATI PADA SISWA SEKOLAH DASAR MELALUI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI

Nurhadi Santoso
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACT

Physical education in schools generally aims at developing the students' character,
forming solidarity, instilling discipline, and increasing the quality of good health. This needs to be
realized by physical education teachers in elementary school, given the students at the age of 7
to 12 tend to be selfish. They really need to understand the level of motor and behavior
development of students so that in the learning process, teachers can meet the needs of the
students to move and develop empathy which needs to be fostered from an early age.

There are still many physical education teachers in elementary schools who cannot
create a good learning atmosphere in order to implement a fun physical education for students.
There are many things to consider by physical education teachers to create a good and
conducive learning atmosphere to build better students' behavior. Teachers have to be able to
create a safe, comfortable, and roomy situation for students that do not limit their freedom to

play .

Building empathy to elementary students is closely related to their social ability. It can be
started by treating physical education activity in elementary school as a life for students to
understand and respect others. Therefore, in the process of physical education learning,
teachers can create students' life in order to change bad empathy to be a good one.

Keywords: empathy, physical education, elementary school

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan secara
keseluruhan di lembaga pendidikan formal dalam rangkan membantu menumbuh kembangkan
kemampuan anak didik baik jasmani dan rohaninya. Ada kata-kata dari ahli pendidikan yang
mengatakan pendidikan tidak lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani di dalamnya. Untuk itu,
pendidikan jasmani di sekolah perlu dilaksanakan secara baik oleh guru-guru pendidikan
jasmani yang profesional di tiap jenjang pendidikan. Di Indonesia yang jumlah sekolah dasar
paling banyak dibandingankan dengan sekolah ditingkat di atasnya (SMP maupun SMA) dan
jumlah guru pendidikan jasmani di sekolah dasar juga lebih banyak, tetapi masih banyak guru
pendidikan jasmani di sekolah dasar masih banyak yang berpendidikan diploma 2 atau SGO.
Hal ini jJuga berpengaruh pada kualitas pembelajaran ditingkat sekolah dasar.

Beberapa isu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar pendidikan jasmani
yang perlu mendapat perhatian para guru pendidikan jasmani sebagai pelakasana di lapangan
antara lain sebagai berikut (Adang Suherman, dkk. 2001 : 27):

1. Variasi aktivitas belajar yang diberikan cenderung miskin guna mencapai tujuan
pendidikan jasmani secara menyeluruh dan cenderung lebih didasarkan terutama pada
minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang gurunya.
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2. Aktivitas pendidikan jasmani yang diperoleh anak cenderung terbatas. Siswa berpartisipasi
pada permainan dan aktivitas yang jumlahnya relatif terbatas. Demikian juga kesempatan
dan waktu aktif belajar untuk mengembangkan konsep belajar dan keterampilan gerakpun
terbatas.

3. Siswa diharuskan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pendidikan jasmani, namun
aktivitas tersebut kurang membantu siswa memahami dampak bagi peningkatan kebugaran
jasmani dan gaya hidup sehatnya di masa yang akan datang.

4. Peran unik pendidikan jasmani yaitu belajar gerak dan belajar sambil bergerak, cenderung
kurang dipahami oleh para pengajar dan kurang tercermin dalam pembelajaran.

5. Guru kurang mengembangkan ranah afektif karena kurang melibatkan aktivitas yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial, kerjasama, dan kesenangan siswa terhadap
perkembangan pendidikan jasmani.

6. Siswa disuruh untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang terlalu mudah atau terlalu sukar,
yang dapat menyebabkan siswa bosan, frustasi atau melakukan dengan pola gerak yang
salah.

7. Proporsi jumlah waktu aktif belajar sangat terbatas, sebab siswa harus menunggu giliran
memilih anggota regu, terbatasnya peralatan.

Anak didik sekolah dasar sebagai manusia yang masih sangat muda belia yang sangat
memerlukan pendidikan untuk mengembangkan dirinya kearah yang lebih baik. Anak didik
sebagai insan manusia memiliki jasmani dan rohani yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Pendidikan harus bisa mengembangan keduanya secara seimbang untuk menuju
manusia yang seutuhnya. Memang tidak mudah bagi guru pendidikan jasmani untuk
mewujudkannya. Untuk mewujudkan proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar
yang baik, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain: kualitas guru, sarana dan
prasarana penunjang pembelajaran pendidikan jasmani, siswa sendiri, sekolah.

Kualitas guru pendidikan jasmani di sekolah dasar sangat menentukan kualitas
pembelajaran yang nantinya berdampak pada pembentukan perilaku para peserta didiknya.
Kemampuan guru dalam pengelolaan kelas yang baik berdampak pada ketertiban dalam
menjalankan tugas gerak yang diberikan guru pendidikan jasmani kepada siswanya. Pada
kenyataannya masih banyak guru pendidikan jasmani di sekolah dasar dalam pengelolan kelas
masih kurang tepat sesuai materi yang diajarkan, sehingga siswa yang menjalankan tugas
gerak dapat membahayakan temannya. Di samping itu, masih banyak juga guru pendidikan
jasmani di sekolah dasar kurang kreatif membuat alat untuk pembelajaran untuk mengatasi
kekurangan alat. Memang alat dan fasilitas untuk menunjang kegiatan pembelajaran pendidikan
jasmani di semua sekolah dasar sangat minim, ini sangat membutuhkan guru-guru pendidikan
jasmani di sekolah dasar yang kreatif membuat modifikasi alat-alat untuk menunjang proses
pembelajaran. Kekurangan alat pembelajaran akan membuat siswa saling berebut alat untuk
memakainya, karena berebut alat mengakibatkan ada anak yang mangalami sakit,

marah/jengkel. Hal ini juga berpengaruh pada pembentukan perilaku yang kurang baik pada
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peserta didik. Anak yang menangan selalu menguasai sedangakan anak yang selalu kalah akan

minder.

PEMBAHASAN
Hakikat Membangun

Di setiap proes pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan jasmani bermuara pada
pencapaian tujuan pendidikan jasmani yang mencakup 4 (empat) aspek, yaitu psikomotor,
kognitif, afektif, dan jasmani. Psikomotor berkaitan dengan keterampilan siswa dalam
melaksanakan tugas-tugas gerak, yang mencakup lari, lompat, lempar, menendang, berguling,
menangkap, dan lain-lain. Kognitif lebih menekankan bagaimana siswa melakukan tugas gerak
yang harus dilakukan dengan benar, efisien dan efektif. Afektif lebih mengarah pada gerak-gerik
perbuatan siswa selama proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dalam
hubunganya guru dan temanya. Aspek jasmani lebih mengarah pertumbuhan dan
perkembangan jasmani anak.

Bagi guru pendidikan jasmani mengembangankan psikomotor, kognitif dan jasmani tidak
mengalami begitu kesulitan. Ketiga aspek itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan satu dengan lainnya dalam melaksanakan suatu tugas gerak. Sebagai contoh
siswa dapat melakukan tugas gerak yang baik dan benar tentunya harus memiliki pengetahuan
dulu, dan jasmaninya harus kuat, sehat, dan segar. Setiap tugas gerak yang dilakukan siswa
pasti berpengaruh pada perkembangan jasmaninya. Permasalahan selama ini, dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan guru pendidikan jasmani dalam
membangun afektifnya masih kurang terintegratif secara ekplisit di dalam proses pembelajaran
yang dilakukan. Walaupun di dalam rencana pelaksanaan pembelajaranya yang dibuat guru
pendidikan jasmani telah mencantumkan karakter siswa yang diharapakan.

Kata atau istilah membangun biasanya digunakan untuk menyatakan kegiatan yang
berkaitan dengan tindakan menyiapkan, menyusun, dan membentuk suatu sarana fisik tertentu
sebagaimana yang diinginkan. Misalnya membangun rumah, gedung, jembatan, jalan, saluran
irigasi, pelabuhan, dan sebagainya. Namun begitu, istilah membangun juga bisa digunakan
untuk menyatakan kegiatan nonfisik seperti misalnya membangun ekonomi, budaya, perilaku
empati, ketertiban, dan lainnya.

Untuk kategori yang disebut terakhir (membangun yang terkait kegiatan non fisik), guru
pendidikan jasmani bisa memasukkan istilah ‘membangun perilaku empati’, apakah itu perilaku
empati individu peserta didik maupun perilaku empati semua peserta didik saat mengikuti

proses pembelajaran pendidikan jasmani. Perilaku empati di dalam pembelajaran pendidikan
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jasmani sangat penting untuk dibangun melalui pola-pola pembelajaran yang bernuansa
kemasyarakatan, seperti: sikap tolong-menolong, bekerjasama, menghormati, kejujuran, nilai-
nilai sportifitas dalam olahraga. Agar guru pendidikan jasmani di sekolah dasar mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran yang memungkinkan untuk menanamkan nilai karakter
(perilaku empati) pada peserta didik, maka diperlukan sosok guru pendidikan jasmani yang
memiliki karakter (perilaku empati) yang baik.

Guru pendidikan jasmani tidak hanya mampu mentransfer pengetahuan dan keterampilan
gerak, akan tetapi juga harus mampu membangun nilai-nilai sosial yang diperlukan untuk
mengarungi kehidupannya di masyarakat. Pendidikan perilaku empati dapat dilakukan guru
pendidikan jasmani di sekolah dasar melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Strategi
pembelajaran dalam membagun perilaku empati dapat dilakukan melalui sikap-sikap guru
pendidikan jasmani (keteladanan, kedisipinan, kejujuran, semangat, kebiasaan, kemampuan
memahami perasaan dan masalah siswanya, menghargai perbedaan peserta ddidiknya, dan
mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif), yang kemudian diterapkan dalam
membangun dan menanamkan perilaku empati peserta didik dalam setiap mengikuti proses
pembelajaran pendidikan jasmani.

Hakikat Perilaku Empati

Strategi pembelajaran afektif yang sudah dilaksanakan para guru pendidikan jasmani
selama ini baru terbatas pada upaya membangkitkan sikap dan minat siswa terhadap
pendidikan jasmani, walaupun tanpa ada pegangan yang jelas. Menurut Adang Suherman, dkk.
(2001 : 134) “Pembelajaran ranah afektif dapat digunakan untuk memfokuskan perhatian,
memelihara konsentrasi, menimbulkan dan menjaga motivasi, mengelola kecemasan,
mengembangkan harga diri, mempelajari etika, serta perilaku sosial”. Ranah afektif mencakup
watak prilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Menurut Popham (Depdiknas,
2004 : 2) “Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang”. Sebagai contoh siswa
yang tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan yang
optimal. Oleh karena itu, semua mata pelajaran memerlukan aspek afektif agar hasil kegiatan
pembelajaan siswa dapat dicapai secara optimal.

Menurut Daniel Goleman (1997:136), “kemampuan berempati adalah kemampuan untuk
mengetahui perasaan orang lain”. Empati merupakan akar kepedulian dan kasih sayang dalam
setiap hubungan emosional seseorang dalam upaya untuk menyesuaikan emosionalnya dengan
emosional orang lain. Anak yang memiliki kemampuan untuk berempati, dapat digolongkan
sebagai anak yang baik, yang lembut hati, yang memikirkan perasaan orang lain, yang

mengarahkan diri mereka sendiri kepada orang lain. Anak yang memiliki kemampuan berempati
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tinggi terhadap emosi orang lain akan cenderung memiliki hasrat yang jelas untuk bersikap
bijaksana, sopan, murah hati dalam kerelaan melihat sebagaimana orang lain melihatnya.

Menurut Rusli Ibrahim (2001: 151) menyatakan, “kemampuan empati ialah kemampuan
memahami perasaan dan masalah orang lain, serta menghargai perbedaan perasaan orang lain
tentang berbagai hal. Perkembangan kemampuan kesadaran sosial anak juga berkaitan erat
dengan perkembangan keterampilan tanggung jawab sosial anak. Pemahaman terhadap diri
sendiri dn orang lain dalam interaksi pembelajaran pendidikan jasmani, sangat tergantung pada
kemampuan secara khusus untuk membedakan suatu pandangan individu itu sendiri dengan
pandangan teman komunikasinya. Guru pendidikan jasmani harus mampu mengembangakan
suasana pembelajaran yang dapat suasana kerjasama, komunikasi, dan tanggung jawab.
Tujuan Pendidikan Jasmani

Penyelenggaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar mempunyai tujuan yang sama
dengan mata pelajaran lainnya dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Semua jalur
pendidikan dalam fungsi dan proses, dan aktivitasnya harus bermuara pada pencapaian tujuan
pendidikan nasional (Syafaruddin, 2002 : 2). Pendidikan jasmani diselenggarakan di sekolah
bukan tanpa maksud dan tujuan, tetapi merupakan bagian dari pendidikan secara keseluruhan
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yang dicita-citakan bersama. Menurut Baley
& Field (1976 : 6) “Physical education in the schools must also relate their programs to those of
the total educational program”.

Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dengan memahami tujuan pendidikan nasional di atas, maka peran pendidikan jasmani di
sekolah-sekolah menjadi sangat penting dalam upaya membentuk manusia Indonesia
seutuhnya. Bila penyelenggaraan pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas dapat
dilaksanakan dengan baik, pasti dapat memberi sumbangan pada anak didik untuk memiliki
sportifitas, kesehatan, kesegaran jasmani, kedisiplinan, keuletan, percaya diri, keterampilan,
dan pengetahuan. Adapun tujuan pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah-sekolah
adalah sebagai berikut (Aip Syarifuddin dan Muhadi, 1991 : 5):
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No o

Memacu perkembangan dan aktivitas sistem: peredaran darah, pencernaan, pernafasan,
dan persyarafan.

Memacu pertumbuhan jasmani seperti bertambahnya tinggi dan berat badan.
Menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama, dan tenggang rasa.

Meningkatkan keterampilan melakukan aktivitas jasmani dan memiliki sikap yang positif
terhadap pentingnya melakukan aktivtas jasmani.

Meningkatkan kesegaran jasmani.

Meningkatkan pengetahuan pendidikan jasmani.

Menanamkan kegemaran untuk melakukan aktivitas jasmani.

Agar siswa dapat mengembangkan kesegaran jasmani dan rohaninya secara seimbang,

maka secara khusus pendidikan jasmani dan kesehatan bertujuan sebagai berikut (Muhajir,

1997: xix):

1. Mencapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani khususnya tinggi dan berat badan
secara harmonis.

2. Membentuk sikap dan perilaku, seperti: disiplin, kejujuran, kerjasama, mengikuti peraturan
dan ketentuan yang berlaku.

3. Menyenangi aktivitas jasmani yang dapat dipakai untuk mengisi waktu luang serta
kebiasaan hidup sehat.

4. Mempunyai kemampuan menjelaskan tentang manfaat pendidikan jasmani dan kesehatan,
serta mempunyai kemampuan penampilan, keterampilan gerak yang benar dan efisien.

5. Meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan, serta daya tahan tubuh terhadap penyakit.

Adapun tujuan Pendidikan Jasmani sekolah dasar:

1. Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam pendidikan jasmani

2. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi
dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama

3. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran Pendidikan
Jasmani

4. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri,
dan demokratis melalui aktivitas jasmani

5. Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta strategi berbagai
permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas
air) dan pendidikan luar kelas (Outdoor education)

6. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani

7. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain

8. Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk mencapai
kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat

9. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat rekreatif.

Melihat tujuan-tujuan pendidikan jasmani yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan

jasmani di atas, ada hal penting terkait pengembangan karakter siswa. Apa yang diutarakan

oleh para pakar terkait dalam pengembangan karakter, meliputi: Mengembangkan sikap sportif,

jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, dan meletakkan landasan karakter yang kuat bagi

peserta didik.
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Menciptakan Atmosfir Pembelajaran

Lingkungan belajar secara umum dapat diartikan sebagai segala sesuatu macam kondisi
dan tempat untuk terjadinya kegiatan belajar mengajar. Menurut Adang Suherman, dkk. (2001 :
187) lingkungan belajar mempunyai dua arti, yaitu “lingkungan fisik yang sering digunakan
sebagai tempat terjadinya proses belajar mengajar, dan lingkungan non fisik yang bersifat
suasana pembelajaran baik yang diciptakan guru melalui tugas-tugas gerak yang harus
dilakukan siswa maupun melalui pemilihan strategi serta gaya mengajar’. Pada proses
pembelajaran pendidikan jasmani agar berjalan dengan baik membutuhkan lingkungan yang
kondusif bagi berlangsungnya pembelajaran. Lapangan dan bangsal olahraga untuk
pembelajaran pendidikan jasmani harus menjadi tempat yang nyaman, bersih,dan aman bagi
siswa dalam belajar dan mengali gerak yang positif.

Secara umum guru pendidikan jasmani memiliki tanggung jawab untuk (1) menyediakan
isi pelajaran yang sesuai dan menantang, (2) mengembangkan dan mempertahankan
lingkungan yang kondusif, (3) serta mengusahakan peningkatan kedisiplinan siswa (Adang
Suherman, dkk. 2001 : 188). Keterampilan manajemen yang baik dari guru pendidikan jasmani
sangat penting untuk kelancaran pengajaran yang efektif. Kelemahan dalam kemampuan
manajemen tercermin dari proses pembelajaran yang tidak menantang dan menarik siswa untuk
belajar. Ciri yang mencolok dari manajemen yang kurang baik dari guru adalah banyaknya
siswa yang tidak terlibat dalam tugas yang diberikan guru, dan siswa lebih banyak melakukan
tindakan di luar tugasnya. Kecenderungan dalam hal ini, guru pendidikan jasmani sering
menyalahkan siswa yang tidak aktif, tidak disiplin, dan sebagainya. Kemampuan guru
pendidikan jasmani dalam menciptakan lingkungan belajar merupakan kemampuan menejemen
kelas.

Mengatur Siswa

Pada pembelajaran pendidikan jasmani kebebasan gerak anak sangat terbuka mengingat
luasnya lapangan atau bangsal. Untuk itu, dalam pembelajaran pendidikan jasmani pangaturan
siswa merupakan sesuatu yang mutlak dikuasai guru pendidikan jasmani agar tercipta
keteraturan dalam pelaksanaan tugas yang dilaksanakan siswa dan memudahkan pengawasan
guru. Pengaturan siswa menyangkut keputusan yang berkaitan dengan jumlah siswa dalam
satu kelompok agar siswa bisa terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan di lapangan dan bangsal, maka kebebasan
siswa sangat terbuka sehingga diperlukan pengaturan yang tepat sesuai dengan materi yang
akan diajarkan supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan keselamatan siswa

terjamin, serta tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
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Mengatur Waktu

Aspek waktu dalam pembelajaran pendidikan jasmani menyangkut pengaturan, berapa
lama siswa berlatih suatu keterampilan dan seberapa tinggi kekerapan tugas yang harus
dilakukan siswa. Manajemen waktu yang baik akan membantu kelancaran pembelajaran
pendidikan jasmani, ini merupakan unsur penting dari struktur pembelajaran pendidikan
jasmani. Pengaturan waktu yang tepat akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
produktif, mengingat waktu untuk pembelajaran pendidikan jasmani sangat terbatas.Terkait
dengan pentingnya pengaturan waktu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yaitu
lamanya siswa melaksanakan tugas dan kekerapan siswa melaksanakan tugas.

Pengaturan Ruangan

Pengaturan ruangan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan guru
pendidikan jasmani untuk memanfaatkan lapangan dan bangsal merupakan hal penting dalam
pendidikan jasmani untuk memudahkan guru pendidikan jasmani memantau terhadap tugas
yang harus dilakukan siswa . Di samping itu, tujuan pengaturan ruangan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani yang dilakukan guru pendidikan jasmani adalah agar proses pembelajaran
dapat dilakukan siswa dengan aman, tertib, dan keselamatan siswa terpantau selama
melakukan tugas gerak.

Mengatur Peralatan

Pengaturan alat yang kurang baik dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani akan
menjadi penghalang bagi kelancaran kegiatan. Untuk itu guru pendidikan jasmani perlu memiliki
strategi dalam pengelolaan alat pada setiap proses pembelajaran pendidikan jasmani untuk
menghindari perebutan dalam pengunaan alat dan keselamatan dalam pemakaian alat.

Untuk menghindari terjadinya perebutan alat, guru dapat membagikan alat satu per satu
atau anak mengambil alat secara urut satu per satu. Begitu juga dalam pemakaian perlu bagi
guru untuk dapat mengendalikan agar tidak membahayakan siswa sendiri maupun siswa
lainnya. Di dalam pembelajaran pendidikan jasmani banyak berhubungan dengan alat, yang
kadang dapat membahayakan pemakainya sendiri maupun siswa lainnya.

Tugas guru pendidikan jasmani dalam mengatasi terjadinya perebutan alat sangat penting
untuk menghindari perilaku yang kurang baik, seperti menang sendiri, tidak menghargai
temannya, dan tidak menghargai perasaan siswa lain untuk menggunakan alat tersebut.
Penggunaan alatpun harus ada pengaturan guru, agar semua siswa dapat melakukan tugas
gerak dengan dengan kesempatan yang sama. Dengan demikian, ketidakadilan dan menang

sendiri pada siswa terhidari dan semua siswa senang, menghargai siswa lainnya.
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Fasilitas

Fasilitas dan lingkungan pendidikan jasmani merupakan lingkungan pendidikan yang unik
sehingga memerlukan manajemen yang khas pula dari guru pendidikan jasmani. Pembelajaran
di bangsal maupun di lapangan lebih memungkinkan pergerakan anak terbuka dan alat terus
bergerak. Faktor-faktor pergerakan anak yang bebas kadang menimbulkan potensi penyebab
penyimpangan perilaku siswa. Pengaturan fasilitas ditujukan untuk menjamin keselamatan
siswa selama melakukan aktivitas jasmani.

Kondisi lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani dapat mempengaruhi perilaku
siswa. Fasilitas yang membahayakan keselamatan, tidak teratur, dan tidak bersih akan menjadi
penyebab siswa tidak melakukan aktivitas secara betul, malas melakukan, dan kurang motivasi
mengikutinya. Guru sebelum pelaksanaan PBM berlangsung harus memeriksa fasilitas
lapangan yang akan digunakan, terhadap benda-benda yang membahayakan keselamatan
siswa saat praktik di lapangan.

Pembagian dan Pengumpulan Alat

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru pendidikan jasmani harus bisa
menciptakan lingkungan belajar yang baik. Pembagian alat yang tidak baik dapat menyebabkan
siswa berperilaku tidak sesuai dengan yang diharapkan. Anak jangan sesekali dibiarkan
mengambil alat berebutan, hal ini akan menimbulkan kegaduhan dan kekacauan bahkan
mungkin terjadi cedera saat berebutan alat. Alat hendaknya dibagikan secara berurutan dengan
cara membagikan satu per satu atau anak disuruh mengambil satu per satu agar terjadi
keteraturan dan ketertiban.

Pengembalian alat pun perlu diusahakan secara tertib, dengan cara dikumpulkan satu per
satu secara urut atau menyuruh salah seorang siswa mengumpulkan alat. Dalam penggunaan
alat, baik sebelum maupun sesudah pemakaian perlu dihitung jumlahnya, sambil mengecek alat
ada yang rusak atau tidak.

KESIMPULAN

Perilaku empati di dalam pembelajaran pendidikan jasmani sangat penting untuk
dibangun melalui pola-pola pembelajaran yang bernuansa kemasyarakatan, seperti: sikap
tolong-menolong, bekerjasama, menghormati, kejujuran, nilai-nilai sportifitas dalam olahraga.
Pendidikan perilaku empati dapat dilakukan guru pendidikan jasmani di sekolah dasar melalui
berbagai pendekatan pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam membagun perilaku empati
dapat dilakukan melalui sikap-sikap guru pendidikan jasmani (keteladanan, kedisipinan,

kejujuran, semangat, kebiasaan, mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif), yang
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kemudian diterapkan dalam membangun dan menanamkan perilaku empati peserta didik dalam
setiap mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Keterampilan manajemen yang baik dari guru pendidikan jasmani sangat penting untuk
kelancaran pengajaran yang efektif. Kelemahan dalam kemampuan manajemen tercermin dari
proses pembelajaran yang tidak menantang dan menarik siswa untuk belajar. Ciri yang
mencolok dari manajemen yang kurang baik dari guru adalah banyaknya siswa yang tidak
terlibat dalam tugas yang diberikan guru, dan siswa lebih banyak melakukan tindakan di luar
tugasnya. Kecenderungan dalam hal ini, guru pendidikan jasmani sering menyalahkan siswa
yang tidak aktif, tidak disiplin, dan sebagainya. Kemampuan guru pendidikan jasmani dalam
menciptakan lingkungan belajar merupakan kemampuan menejemen kelas.
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ABSTRACT

This study aims at mapping the employment for the graduates of Physical Education
study program of University of Bengkulu. This mapping will give information about job
opportunity for the graduates of Physical Education in 2013. This study is descriptive in nature.
Survey was employed in order to describe the employment condition in Bengkulu. The
population of the study includes 128 schools in Bengkulu under the supervision of Department of
Education, consisting of 81 elementary schools, 27 Junior High School, 20 Senior High School.
All the population was taken to be the sample. The results show that the amount of Physical
Education teachers in Bengkulu is 205, consisting of 119 elementary teachers, 56 Junior High
School Teachers, and 40 Senior High School teachers. This amount is multiplied by the
amounts of hours in all schools and the multiplied again by the compulsary hours of teaching
which is 24 hours. The result is 200,25. It is then compared to the amount of teachers, which is
205. Thus, it can be concluded that there are 4,25 surplus of teachers of Physical Education in
Bengkulu

Keywords : mapping, physical education graduates

PENDAHULUAN

Kebutuhan tenaga pendidik sangat penting bagi dunia pendidikan. Karena dunia
pendidikan tanpa adanya pendidik niscaya tidak akan berhasil. Dan tenaga pendidik itupun
harus seorang yang profesional. Tenaga yang profesional adalah tenaga yang mempunyai
kompetensi di bidang ilmunya, memiliki organisasi bidang ilmunya, mempunyai etika. Dalam
rangka itu di Universitas Bengkulu Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan memiliki program
studi baru yaitu program sarjana pendidikan jasmani dan kesehatan.

Di dalam program studi pendidikan jasmani dan kesehatan ini mahasiswa dididik sesuai
dengan komptensi seorang pendidik yaitu seorang guru pendidikan jasmani. Guru pendidikan
jasmani diberikan bekal keterampilan psikomotor yang berkaitan gerak, keterampilan kognitif
yang berkaitan dengan kecerdasan otak, dan keterampilan afektif yang berkaitan dengan
pergaulan secara sosial dan sikap terhadap sesama dan murid. Sehingga diharapkan lulusan
sarjana pendidikan jasmani dan kesehatan dari Universitas Bengkulu ini benar-benar menjadi
lulusan yang berkompeten di bidang pendidikan jasmani dan kesehatan.

Lulusan sebuah perguruan tinggi merupakan sebuah produk hasil. Demikian juga lulusan

program studi pendidikan jasmani dan kesehatan Universitas Bengkulu ini merupakan produk
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hasil binaan program studi penjaskes yang ada di Universitas Bengkulu yang telah memiliki
standar kompetensi sebagai pendidik. Adanya produk tentu saja memerlukan pasar sebagai
pembeli dari produk itu. Pasar dari lulusan pendidikan adalah sekolah, dan selama ini pihak
program studi penjaskes belum mengetahui kondisi kebutuhan pasar di kota bengkulu akan
tenaga pendidik pendidikan jasmani dan kesehatan. Untuk itu diperlukan adanya pemetaan
kondisi sekolah yang mengalami kekurangan tenaga pendidik pendidikan jasmani dan
kesehatan di Kota Bengkulu. harapannya dengan adanya pemetaan ini maka lulusan program
studi penjaskes langsng dapat disalurkan ke sekolah yang kekurangan sebagai tenaga honorer
di sekolah tersebut, sehingga mahasiswa yang lulus sudah dapat langsung mempraktikkan ilmu
yang diperolehnya selama mengeyam pendidikan sarjana.

Dari alasan di atas jelas sekali tentang pentingnya pemetaan kompetensi lulusan
pendidikan jasmani dan kesehatan sebagai salah satu usaha penyaluran lulusan yang
berkompetensi di bidang pendidikan jasmani dan kesehatan. Dan ini merupakan awal dari
penelitian tentang kompetensi program studi pendidikan jasmani dalam rangka implementasi
kurikulum 2013. Dan diharapkan untuk tahun-tahun ke depan akan di analisis tentang

kebutuhan pasar dengan kondisi kurikulum yang ada pada saat ini.

KAJIAN PUSTAKA
Pemetaan
Pemetaan adalah proses pengukuran, perhitungan dan penggambaran

(www.wikipedia.com), kemudian menurut kamus bahasa Indonesia

(http://kamusbahasaindonesia.org/prestasi.) pemetaan adalah proses, cara, perbuatan
membuat peta: kegiatan pemotretan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemetaan merupakan usaha
menggambarkan sesuatu melalui proses pengukuran, perhitungan dengan membuat peta.
Dalam penelitian ini pemetaan yang dimaksud adalah usaha menghitung jumlah sekolah yang
ada di kota Bengkulu dan jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang ada di kota
Bengkulu. dari hasil perhitungan antara jumlah sekolah dan jumlah guru pendidikan jasmani
kemudian akan di bandingkan jumlah kebutuhan guru disetiap sekolah dengan jumlah ideal guru
pendidikan jasmani yang ada di setiap sekolah tersebut.

Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani. Menurut Nixon dan Jewett
(1980:27)
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“ Physical education defined as phase of the total process of education that is concerned
with the development and utilization of the individual’s voluntary, purposeful, movement
capabilities, and with directly related mental, emotional and science response”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari
proses pendidikan secara total, yang terkosentrasi pada perkembangan individu baik dari
perkembangan fisik dan gerak yang dihubingkan dengan ilmu mental, emosi dari manusia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif survei. Menurut Van Dalen dalam Suharsimi

(2002:88) survei merupakan cara mengumpulkan data dari sejumlah unit dalam upaya
menggambarkan kondisi unit tersebut. Sehingga dalam penelitian ini survei adalah alat
pengumpul data dalam upaya menggambarkan kondisi-kondisi dari sampel penelitian secara

apa adanya.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah-sekolah yang ada di kota Bengkulu. Sampel

dari penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

survei melalui analisis data sekunder yang ada di Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. Melalui
Dinas Pendidikan Kota Bengkulu diberikan lembar isian yang berisikan tentang jumlah siswa
dan kelas, jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang ada.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data yang
diperoleh dari dokumentasi yang dilaksanakan di dinas pendidikan Kota Bengkulu
diklasifikasikan berdasarkan jumlah guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah serta
jumlah murid dan jumlah kelas yang ada di sekolah. Setelah diketahui jumlah guru pendidikan
jasmani dan kesehatan, jumlah siswa, jumlah kelas, kemudian di bandingkan kebutuhan guru
yang ada dengan jumlah siswa dan jumlah kelas yang ada. Sehingga dapat diketahui apakah

sekolah tersebut kekurangan guru pendidikan jasmani dan kesehatan atau tidak.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Analisa Jumlah Kebutuhan Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah

No | Jenjang Jumlah Jumlah Jumlah Jam Jumlah Jam /
Sekolah Sekolah Kelas 24jam

1 SD 81 1458 2916 1215

2 SMP 27 405 810 33,75

3 SMA/K 20 540 1080 35
Jumlah 128 2403 4806 200,25

Dari analisa data di atas diperoleh bahwa tingkat kebutuhan guru pendidikan jasmani dan
olahraga di Kota Bengkulu ada 200,25 guru. Jumlah ini kemudian dibandingkan jumlah guru
pendidikan jasmani yang ada di Kota Bengkulu yang berjumlah 205 guru. Sehingga dari data ini
dapat disimpulkan bahwa di Kota Bengkulu masih kelebihan jumlah guru pendidikan Jasmani
dan kesehatan sebanyak 4,75 orang.

PEMBAHASAN

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terjadinya kelebihan jumlah
guru pendidikan jasmani yang ada di Kota Bengkulu. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah guru
pendidikan jsmani yang ada berjumlah 205 orang, dan dari analisa data yang ada kebutuhan
guru pendidikan jasmani di Kota Bengkulu hanya 200,25 orang. Sehingga di Kota Bengkulu
kelebihan guru pendidikan jasmani sebanyak 4,25 orang.

Dari data jumlah guru pendidikan yang ada di Kota Bengkulu mempunyai rata-rata usia di
aras 50 tahun. Sehingga dalam kurun waktu lebih kurang 10 tahun kedepan akan ada banyak
pensiunan guru pendidikan jasmani dan kesehatan. Sehingga walaupun di Kota Bengkulu masih
kelebihan jumlah guru pendidikan jasmani, akan tetapi dalam waktu 10 tahun ke depan Kota
Bengkulu akan mengalami kekurangan guru pendidikan jasmani. Untuk itu bagi lulusan program
studi pendidikan jasmani dan kesehatan agar lebih pandai dalam melihat peluang. Sehingga
kurun waktu jeda antara selesai masa studi dengan menunggu memperoleh pekerjaan tidak

terlalu lama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil analisa data menunjukkan bahwa di Kota Bengkulu mengalami kelebihan guru

pendidikan jasmani dan kesehatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di Kota Bengkulu dalam
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kurun waktu dekat ini belum akan memberikan peluang pengangkatan pegawai negeri sipil

untuk guru pendidikan jasmani dan kesehatan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut;
1. Bagi alumni program studi pendidikan jasmani untuk lebih pandai dalam melihat peluang
kerja.
2. Dengan kelebihan jumlah guru pendidikan jasmani di Kota Bengkulu maka diharapkan
mahasiswa untuk lebih memprioritaskan tugas di daerah.
3. Penelitian ini semoga memacu teman-teman dosen program pendidikan jasmani dan

kesehatan untuk giat melakukan penelitian.
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